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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Lahirnya stasiun televisi swasta membuat arus informasi tidak lagi dimonopoli oleh stasiun televisi pemerintah, penyajian informasi sekarang semakin beragam antara satu stasiun dengan stasiun lainnya. Masing-masing stasiun televisi berusaha menjadi yang terdepan dalam menyajikan berita dan selalu berusaha untuk selalu menjadi yang terdepan dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat.

Perkembangan media televisi saat ini di tanah air  sudah sangat berkembang, begitu juga stasiun TV lokal. Stasiun TV lokal khususnya di kota Bandung sendiri sudah mampu menyaingi TV Nasional di tanah air, data yang diperoleh hasil riset dari Ajie Setiakarya, mahasiswa komunikasi kreatif GMC dan aktif di komunitas film Srangenge UNTIRTA memperoleh data bahwa di Bandung telah muncul 11 TV lokal yang sudah mendapatkan izin siarnya diantaranya Bandung TV, Pajajaran TV, IM TV, Setiabudi TV, City Chanel, MQ TV, dan Ganesha TV. Banyaknya stasiun TV lokal yang ada di kota Bandung saat ini, memperketat pula persaingan di dalam memenuhi kebutuhan akan suatu informasi bagi masyarakat umum khususnya di Kota Bandung.

“Televisi merupakan media dari jaringan komunikasi dengan ciri-ciri yang dimiliki komunikasi massa, berlangsung satu arah, komunikatornya melembaga, pesannya bersifat umum, sasaranya membentuk keserempakan, komunikannya heterogen, dan memiliki tiga fungsi yaitu: penerangan, fungsi pendidikan, dan hiburan”(Effendy, 1993:21).

Oleh karena itu dalam usaha memenuhi informasi media televisi harus merencanakan berbagai strategi dalam memenuhi kebutuhan berita masyarakat strategi itu sendiri menurut Adnan Putra (1990), adalah : Bagian terpadu dari suatu rencana (plan), sedangkan rencana merupakan produksi dari suatu perencanaan (planing) adalah yang pada akhirnya perencanaan adalah suatu fungsi dasar dari proses manjemen (Ruslan, 2005:123).

Mary Parker Follet mendefinisikan manjemen secara umum sebagai seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain (Soedarsono, 2009:12).


Stephen P. Robbins (2003:5) dan James A.F. Stoner (1989:8) meringkasnya empat fungsi manajemen yaitu:

1. Perencanaan, yaitu menentukan tujuan organisasi, menetapkan strategi keseluruhan untuk mencapai tujuan, dan mengembangkan hierarki rencana yang menyeluruh untuk memadukan dan mengkoordinasikan kegiatan tersebut. 

2. Pengorganisasian, yaitu menetapkan tugas yang harus dikerjakan, siapa yang harus mengerjakan, bagaiman tugas-tugas itu dikelompokan, siapa melapor kepada siapa, dan dimana keputusan itu harus diambil.

3. Kepemimpinan, yang mencakup hal motivasi bawahan, mengarahkan orang lain, menyeleksi saluran komunikasi yang paling efektif, dan memecahkan konflik. 

4. Pengendalian, yaitu memantau kegiatan-kegiatan untuk memastikan kegiatan itu dicapai sesuai dengan yang direncanakan dan mengoreksi setiap penyimpangan.

Menyusun strategi dalam komunikasi sangatlah penting, lebih-lebih komunikasi yang dilancarkan suatu organisasi seperti komunikasi massa yang komunikatornya melembaga. Karena berhasil tidaknya kegiatan komunikasi secara efektif banyak ditentukan oleh strategi komunikasi. Karena tanpa strategi komunikasi, media massa yang kini semakin modern dan sedang berkembang bukan tidak mungkin akan menimbulkan pengaruh negatif. 
Strategi komunikasi yang merupakan panduan perencanaan komunikasi (communucation planing) dengan manajemen komunikasi (communication mangement) untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan, dalam hal ini yaitu memenuhi kebutuhan informasi masyarakat kota bandung.

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planing) dan manajemen (management) untuk mencapai satu tujuan. Akan tetapi, untuk mencapai tujuan tersebu, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukan arah saja, melainkan harus mampu menunjukan bagaimana taktik operasionalnya.
Arifin dalam bukunya strategi komunikasi, mendefinisikan strategi sebagai keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan yang akan di jalankan guna mencapai tujuan. (Arifin,1994:59)
Arifin pun mengatakan bahwa, langkah-langkah yang harus untuk dilakukan dalam menerapkan sebuah strategi komunikasi yang baik adalah  diperlukan sebuah perumusan tujuan yang jelas, terutama memperhitungkan kondisi dan situasi.
Di era industrialisi informasi seperti sekarang ini TVRI Jawa Barat harus bersaing dengan media televisi swasta lokal maupun nasional dalam memenuhi kebutuhan informasi yang sangat di butuhkan oleh masyarakat,  salah satu strategi yang dilakukan oleh TVRI Jawa Barat dengan merekrut kontributor daerah demi terpenuhinya kebutuhan informasi mengenai pristiwa yang terjadi di daerah–daerah.

Begitu pentingnya peranan media massa terhadap kemajuan masyarakat. Sebuah media massa dapat menyampaikan  informasi yang dapat dirasakan oleh seluruh kalangan masyarakat tanpa batas waktu tertentu, sehingga kapan pun masyarakat dapat menikmatinya, dengan demikian lahirlah sebuah asumsi dasar bahwa media memiliki fungsi penting. Asumsi ini di topang dengan dalil seperti yang dituliskan oleh Denis Mc Quail (1987), dalam buku Teori Komunikasi Massa :
“Media merupakan industri yang berubah dan berkembang yang menciptakan lapangan kerja, barang, dan jasa, serta menghidupkan industri lain yang terkait, media juga merupakan industri tersendiri yang memiliki peraturan dan norma-norma yang menghubungkan institusi tersebut dengan masyarakat dan institusi sosial lainnya” (Mc Quail, 1987:3).
Karena sesuai dengan fungsinya media massa adalah sebagai lembaga kemasyarakatan (social institution) yang memepunyai fungsi-fungsi menyiarkan informasi (to inform), mendidik (to educated), menhibur (to entertaint), dan mempengaruhi (to influence).
Menyiarkan informasi merupakan salah satu fungsi pers yang paling utama, karena khalayak atau audience menonton atau membaca media cetak karena memerlukan informasi mengenai berbagai hal yang terjadi di bumi ini, mengenai segala peristiwa yang terjadi, gagasan atau pikiran orang lain, apa yang dilakukan orang lain, apa yang di katan orang lain, dan sebagainya.
Dalam memperoleh berita yang masih berada disekitar daerah Kota Bandung TVRI Jawa Barat masih menggunakan wartwan-wartawan yang bekerja di TVRI Jawa Barat, sedangkan untuk daerah-daerah tertentu diluar Kota Bandung TVRI Jawa Barat sudah menggunakan kontributor daearah.  
Pada saat ini TVRI Jawa Barat menggunkan kontributor di daerah-daerah yang dianggap berpotensi banyak beritanya, diantaranya Bogor, Jalur Pantura, Kab Bandung, Karawang, Priangan, dan Sukabumi.
Jumlah kontributor di perusahaan media massa berbeda–beda, ada yang memiliki kontributor disetiap daerah tetapi juga ada juga yang hanya memiliki di beberapa daerah saja. Biasanya penempatan kontributor berdasarkan potensi informasi atau berita yang dapat di peroleh  dari daerah itu.
Kontributor (stringer) yang lebih dikenal dengan sebutan dengan wartawan pembantu adalah seorang yang berdomisili di suatu daerah, diangkat atau di tunjuk oleh suatu media massa diluar daerah atau luar negri untuk menjalankan tugasnya kewartawananya, yaitu memberikan laporan secara kontinyu tentang kejadian atau peristiwa yang terjadi di daerahnya. Seorang kontributor bisa berasal dari daerah itu sendiri atau orang lain yang ditugaskan di daerah itu (Juroto, 2002:23).
Kontributor atau penyumbang naskah/tulisan secara struktural tidak tercantum dalam struktur organisasi redaksi. Ia terlibat di bagian redaksi secara fungsional. Termasuk kontributor adalah para penulis artikel, kolomnis, dan karikaturis. Para sastrawan juga menjadi kontributor ketika mereka mengirimkan karya sastranya (puisi, cerpen, esei) ke sebuah media massa. Wartawan Lepas (Freelance Journalis) juga termasuk kontributor. Wartawan Lepas adalah wartawan yang tidak terikat pada media massa tertentu, sehingga bebas mengirimkan berita untuk dimuat di media mana saja, dan menerima honorarium atas tulisannya yang dimuat. Termasuk kontributor adalah Wartawan Pembantu (Stringer). Ia bekerja untuk sebuah perusahaan pers, namun tidak menjadi karyawan tetap diperusahaan tersebut. Ia menerima honorarium atas tulisan yang dikirim atau dimuat.
Tugas wewenang kontributor sama dengan wartawan tetap disuatu perusahaan media massa, kontributor daerah dapat menghadiri kegiatan – kegiatan kewartawanan mewakili media yang mengangkatnya. Sehingga perusahaan bisa lebih efisisen dari pada mengutus wartawannya lebih mudah mengangkat orang untuk menjadi kontributor dari daerah itu sendiri. 

Dari latar belakang yang ada, maka penulis megadakan peneltian di Televis Republik Indonesia (TVRI) Jawa Barat untuk mengetahui mengenai strategi TVRI Jawa Barat dalam memenuhi kebuthan informasi diluar daerah yang di butuhkan masyarakat Kota Bandung. Dengan demikian punulis merumuskan masalah sebagai berikut “ Bagaimana Strategi Televisi Republik Indonesia (TVRI) Jawa Barat melalui kontributor daerah dalam memenuhi kebutuhan informasi masyarakat Kota Bandung ”.
 1.2 Identifikasi Masalah

1. Bagaimana perencanaan TVRI Jawa Barat melalui kontributor daerah dalam memenuhi kebutuhan informasi masyarakat kota Bandung?  

2. Bagaimana pengorganisasian TVRI Jawa Barat melalui kontributor daerah dalam memenuhi kebtuhan informasi masyarakat Kota Bandung?
3. Bagaimana kepemimpinan TVRI Jawa Barat melalui kontributor daerah dalam memenuhi kebutuhan informasi masyarakat Kota Bandung ?

4. Bagaimana pengendalian TVRI Jawa Barat melalui kontributor daerah dalam memenuhi kebtuhan informasi masyarakat Kota Bandung?
5. Bagaiman keputusan kondisional TVRI Jawa Barat melalui kontributor daerah dalam memenuhi kebutuhan informasi masyarakat Kota Bandung? 

1.3 Maksud dan tujuan penelitian

1.3.1 Maksud penelitian 

Adapun maksud dari penelitian adalah untuk menganalisa dan menjelaskan bagaimana “Strategi TVRI JawaBarat melalui kontributor daerah dalam memenuhi kebutuhan informasi masyrakat Kota Bandung”.
 1.3.2 Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui perencanaan TVRI Jawa Barat melalui kontributor daerah dalam memenuhi kebutuhan informasi masyarakat kota Bandung

2. Untuk mengetahui pengorganisasian TVRI Jawa Barat melalui kontributor daerah dalam memenuhi kebtuhan informasi masyarakat Kota Bandung
3. Untuk mengetahui kepemimpinan TVRI Jawa Barat melalui kontributor daerah dalam memenuhi kebutuhan informasi masyarakat Kota Bandung 

4. Untuk mengetahui pengendalian TVRI Jawa Barat melalui kontributor daerah dalam memenuhi kebtuhan informasi masyarakat Kota Bandung
5. Untuk mengetahui keputusan kondisional TVRI Jawa Barat melalui kontributor daerah dalam memenuhi kebutuhan informasi masyarakat Kota Bandung

1.4 Kegunaan  Peneiltian 

Dari penelitian yang dilakukan ini memuncul dua kegunaan penelitian yaitu kegunaan teoritis dan kegunaan praktis, sehingga memungkinkan penelitian ini menjadi suatu acuan dan pedoman pemecahan masalah bagi penelitian.
1.4.1 Kegunaan Teoritis
Kegunaan teoritis dari penelitian ini selain sebagai pengembangan Ilmu Komunikasi, dengan konteks komunikasi massa yang menggunakan audio visual dan  khususnya di bidang jurnalistik mengenai hal yang berkaitan dengan strategi media massa elektronik (televisi) dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat.
1.4.2 Kegunaan Praktis
· Bagi Peneliti 
Kegunaan penelitian bagi peneliti untuk mendapatkan pengalaman dalam mengaplikasikan ilmu yang telah peneliti dapatkan selama masa perkuliahan dan diharapkan berguna untuk meningkatkan wawasan dan ilmu pengetahuan di bidang jurnalistik khususnya mengenai strategi media massa  (televisi) dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat.
· Universitas 
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan literature maupun referensi bagi mahasiswa UNIKOM pada umumnya dan mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi, yang melakukan penelitian pada kajian yang serupa yang berkaitan dengan bidang jurnalistik, khususnya mengenai strategi media massa  (televisi) dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat.
· Lembaga

Kegunaan penelitian ini sebagai bahan evaluasi bagi TVRI Jawa Barat bagian pemberitaan TVRI Jawa Barat khususnya bagi kontributor daerah dalam meningkatkan kinerja guna terpenuhinya informasi dari daerah yang dibutuhkan masyarakat Kota Bandung.

1.5 Kerangka Penelitian
1.5.1 Kerangka Teoritis


Dalam penelitian ini, peneliti mengenai strategi TVRI Jawa Barat melalui kontributor daerah dalam memenuhi kebutuhan informasi masyarakat Kota Bandung. Dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat, terlebih dahulu memikirkan strateginya karena hal ini merupakan langkah awal agar tujuan yang hendak dituju bisa tercapapi dengan baik

Strategi komunikasi yang merupakan panduan perencanaan komunikasi (communucation planing) dengan manajemen komunikasi (communication mangement) untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan, dalam hal ini yaitu memenuhi kebutuhan informasi masyarakat.
Strategi menurut (Adnan Putra 1990 dalam Ruslan 2005:123) adalah : Bagian terpadu dari suatu rencana (plan), sedangkan rencana merupakan produksi dari suatu perencanaan (planing) adalah yang pada akhirnya perencanaan adalah suatu fungsi dasar dari proses manjemen 
Mary Parker Follet mendefinisikan manjemen secara umum sebagai seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain (Soedarsono, 2009:12).
Stephen P. Robbins (2003:5) dan James A.F. Stoner (1989:8) meringkasnya empat fungsi manajemen yaitu:

1. Perencanaan, yaitu menenntukan tujuan organisasi, menetapkan strategi keseluruhan untuk mencapai tujuann, dan mengembangkan hierarki rencana yang menyeluruh untuk memadukan dan mengkoordinasikan kegiatan tersebut. 

2. Pengorganisasian, yaitu menetapkan tugas yang harus dikerjakan, siapa yang harus mengerjakan, bagaiman tugas-tugas itu dikelompokan, siapa melapor kepada siapa, dan dimana keputusan itu harus diambil.

3. Kepemimpinan, yang mencakup hal motivasi bawahan, mengarahkan orang lain, menyeleksi saluran komunikasi yang paling efektif, dan memecahkan konflik. 

4. Pengendalian, yaitu memantau kegiatan-kegiatan untuk memastikan kegiatan itu dicapai sesuai dengan yang direncanakan dan mengoreksi setiap penyimpangan.


Karena pada hakikatnya strategi adalah perencanaan (planing) dan manajemen (management) untuk mencapai satu tujuan. Akan tetapi, untuk mencapai tujuan tersebu, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukan arah saja, melainkan harus mampu menunjukan bagaimana taktik operasionalnya.

Dengan strategi komunikasi media massa bisa mengetahui kebtuhan informasi yang dibutuhkan masyarakat karena pada dasarnya manusia merupakan mahkluk yang selalu ingni tahu keadaan atau peristiwa yang terjadi di bumi ini, mengenai segala peristiwa yang terjadi, gagasan atau pikiran orang lain, apa yang dilakukan orang lain, apa yang di katan orang lain, dan terutama bila ada hubungan secara psikologis dan geografis.

Karena seperti yang telah dikatakan Arifin dalam bukunya strategi komunikasi bahwa, langkah-langkah yang harus untuk dilakukan dalam menerapkan sebuah strategi komunikasi yang baik adalah  diperlukan sebuah perumusan tujuan yang jelas, terutama memperhitungkan kondisi dan situasi. Strategi sebagai keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan yang akan di jalankan guna mencapai tujuan. (Arifin,1994 : 59).
1.5.2 Kerangka Konseptual 

Sebagaiman telah dijelaskan dalam kerangka teoritis, maka dalam kerangka konseptual juga akan menjelaskan strategi TVRI Jawa Barat melalui kontributor daerah dalam memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan masyarakat Kota Bandung secara konseptual.
Dalam usaha untuk memenuhi informasi TVRI Jawa Barat harus merencanakan berbagai strategi dalam memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan masyarakat strategi itu sendiri menurut Adnan Putra (1990), adalah : Bagian terpadu dari suatu rencana (plan), sedangkan rencana merupakan produksi dari suatu perencanaan  (planing) adalah yang pada akhirnya perencanaan adalah suatu fungsi dasar dari proses manjemen (Ruslan, 2005:123).
Pentingnya strategi adalah agar informasi yang disampaikan dapat bisa sampai dengan baik, Karena berhasil tidaknya kegiatan komunikasi secara efektif banyak ditentukan oleh strategi komunikasi. Oleh karena itu dalam usaha memenuhi kebutuhan informasi dari daerah luar Kota Bandung yang dibutuhkan masyarakat Kota Bandung TVRI Jawa Barat menggunakan kontributor daerah sebagai pencari berita dan mengirimkan hasil beritanya ke TVRI Jawa Barat  sehingga informasi yang dibutuhkan masyrakat Kota Bandung bisa sampai dengan cepat, dan efektif. 
Strategi komunikasi yang merupakan panduan perencanaan komunikasi (communucation planing) dengan manajemen komunikasi (communication mangement) untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan, dalam hal ini yaitu memenuhi kebutuhan informasi masyarakat Kota Bandung.
Pada hakikatnya strategi adalah perencanaan (planing) dan manajemen (management) untuk mencapai satu tujuan. Akan tetapi, untuk mencapai tujuan tersebu, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukan arah saja, melainkan harus mampu menunjukan bagaimana taktik operasionalnya.

Strategi komunikasi yang merupakan panduan perencanaan komunikasi (communucation planing) dengan manajemen komunikasi (communication mangement) untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan, dalam hal ini yaitu memenuhi kebutuhan informasi masyarakat Kota Bandung.
Karena dalam usaha memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat yang selalu merasa haus akan informasi tentang segala sesuatu yang terjadi disekitarnya. TVRI Jawa Barat harus memenuhi kebutuhan informasi masyarakat dengan menyampaikan informasi - informasi yang aktual dan faktual.
1.6 Pertanyaan Penelitain 
Didalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian wawancara mendalam. Peneliti menyusun daftar pertanyaan untuk menguraikan rumusan masalah penelitian, adapun pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1.6.1 Bagaimana perencanaan TVRI Jawa Barat melalui kontributor daerah dalam memenuhi kebutuhan informasi masyarakat kota Bandung ? 

1. Bagaimana perencanaan yang dibuat TVRI Jawa Barat melalui kontributor daerah dalam memenuhi kebutuhan informasi masyarakat kota Bandung ? 
2. Bagaimana perencanaan TVRI Jawa Barat dalam memenuhi kebutuhan informasi masyarakat Kota Bandung melalui kontributor daerah telah telah berjalankan dengan baik ?

3. Apakah perencanaan ini bertujuan untuk memperbanyak pemirsa penonton  TVRI Jawa Barat ?

4. Apa ada hambatan dalam menjalankan rencana ini ?  
5. Apakah rencana ini sudah sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai ?

1.6.2 Bagaiman keputusan kondisional TVRI Jawa Barat melalui kontributor daerah dalam memenuhi kebutuhan informasi masyarakat Kota Bandung ? 

1. Kondisi  apa yang menyebabkan TVRI Jawa Barat menggunakan kontributor daerah ? 

2. Sejak kapan TVRI Jawa Barat menggunkan kontributor daerah ?

3. Berapa jumlah kontributor daerah yang bekerja di TVRI Jawa  Barat ?

4. Daerah mana saja TVRI Jawa Barat menggunakan kontributor dan kenapa di daerah itu ?

1.6.3 Bagaimana kepemimpinan TVRI Jawa Barat melalui kontributor daerah dalam memenuhi kebutuhan informasi masyarakat Kota Bandung ?

1. Apakah bapak sebagai Ka Sie Produksi Berita selalu memberikan motivasi kepada kontributor daerah selaku bawahan bapak ? 

2. Bagaiman cara memecahkan masalah bila terjadi konflik ? 

3. Saluran komunikasi apa yang digunakan untuk mengarahkan kigiatan peliputan kontributor daerah ? 
1.6.4 Bagaimana pengorganisasian TVRI Jawa Barat melalui kontributor daerah dalam memenuhi kebtuhan informasi masyarakat Kota Bandung?

1.  Berita apa saja yang diliput oleh kontributor daerah ?

2. Berapa jumlah berita yang dikirimkan kontributor daerah ke TVRI   Jawa Barat setiap harinya ?   

3. Apakah berita yang akan diliput oleh kontributor daerah ditentukan  oleh TVRI Jawa Barat ?

1.6.5 Bagaimana pengendalian TVRI Jawa Barat melalui kontributor daerah dalam memenuhi kebtuhan informasi masyarakat Kota Bandung ?

1. Apakah ada hambatan dan kesulitan yang dihadapi oleh TVRI Jawa Barat dalam mengolah berita dari kontributor daerah ?

2. Pada jam berapa berita dari kontributor daerah harus sampai ke TVRI Jawa Barat ?

3. Bagaimana tahap-tahap dalam proses pengiriman berita dari kontributor daerah ?

4. Bagaimana cara TVRI Jawa Barat dalam mengolah berita dari kontributor daerah ?
1.7 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan tinjauan analisis deskriftif dengan wawancara mendalam (indepth interview). “metode analisis deskriftif adalah metode yang bertujuan melukiskan secara sistematis fakta dan karakteristik populasi tertentu secara faktual dan cermat” (Rakhmat,1993:25). Penelitian deskriftif ditujukan untuk mengumpulkan informasi yang aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada, mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi atau praktek-praktek yang berlaku.

Data dari wawancara akan dianalisis melalui analisis deskriftif yang disajikan dalam bentuk kualitatif dari bahan wawancara mendalam (indepth interview) digunakan. Ciri lain metode analisi desriftif adalah menitik beratkan pada observasi non partisipan. Peneliti bertindak sebagai pengamat, peneliti hanya membuat kategori perilaku, mengamati gejala dalam mencatat.

1.8 Teknik Pengumpulan Data 
· Wawancara Mendalam 

Wawancara mendalam adalah teknik pengumpilan data yang didasarkan percakapan secara intensif dengan suatu tujuan tertentu. Wawancar dilakukan untuk mendapatkan berbagai informasi yang menyangkut masalah yang diajukan dalam penelitian. Wawancara dilakukan kepada sumber yang dianggap menguasai masalah penelitian (Chaedar dalam Maleong:1995).

Penulis mengadakan wawancara tatap muka dengan bagian pemberitaan TVRI Jawa Barat, bentuk wawancara berstruktur, yaitu semua daftar pertanyaan telah disusun terlebih dahulu dalam suatu daftar pertanyaan agar pertanyaan tidak menyimpang dari penelitian. Wawancara adalah “suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang atau lebih yang berhadapan secara fisik” (Kartono,1986:171).
· Studi Kepustakaan 
Yaitu teknik yang dilakukan oleh penulis dengan cara menelaah teori-teori, pendapat-pendapat serta pokok-pokok pikiran yang terdapat dalam berbagai media cetak, khusunya buku-buku myang relevan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian.

1.9 Teknik Sampling

Sampel adalah bagian tekecil dari populasi yang karakteristiknya diteliti. Koentjaraningrat dalam bukunya mengatakan bahwa bagian dari keseluruhan yang menjadi objek sesungguhnya dari penelitian itulah yang disebut sampel dan metodologi untuk mengkoreksi dalam sampel yang representatif adalah disebut sampling (Koentjraningrat, 1997:115).
Tekinik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, karena menurut Sutopo (2002:36), mengatakan bahwa teknik penelitian kualitatif cenderung bersifat “ purposive ” karena dipandang lebih mampu menangkap kelengkapan dan kedalaman data. Dalam penelitian kualitatif tujuan sampling bersifat internal (internal sampling) artinya sampel tidak mewakili populasi atau tidak merumuskan karakteristik populasi, tetapi mewakili informasi yang mendalam dan generalisasinya mengarah kepada generalisasi teoritis.
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini ada dua yaitu Kepala Bidang Berita TVRI Jawa Barat dan Kepala Seksie Produksi Berita TVRI Jawa Barat, karena penelitian ini mengenai strategi TVRI Jawa Barat jadi kedua orang ini dirasa cukup kompeten untuk dijadikan informasn karena karena  Ka Bid dan Ka Sie Prod berita ini lah yang bisa menentukan bagaimana strategi TVRI Jawa Barat dijalankan.   
Tabel 1.1

Daftar Informan

	No
	Nama
	Jabatan

	1
	Bpk. A. Badrudin
	Ka Sie Produksi Berita

	2
	Bpk. Jamaludin
	Ka Bid Berita


1.10 Lokasi Dan Waktu Penelitian 
 Lokasi penelitan dilakukan di TVRI stasiun Jawa Barat Jl. Cibaduyut Raya No.269 Bandung. 40236 Telp (022) 5406182 Fax 5406051 Website www.tvri.co.id.. Penelitian dilakukan selama 3 bulan yaitu dimulai pada tanggal 18 Oktober 2009 sampai dengan 20 januari 2009.

1.11  Sistematika Penulisan 
Secara keseluruhan dalam penulisan skripsi ini, penyusun membagi kedalam 5 bab pembahsan, adapun perinciannya sebgai berikut:

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini di uraikan mengenai latar belakang penelitian, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka penelitian, kerangka konseptual, pertanyaan penelitian, metode penelitian serta teknik pengumpulan data, lokasi dan waktu penelitian.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

  Dalam bab ini diuraikan dan dijelaskan mengenai teori-teori berdasarkan studi kepustakaan yang berkaitan dengan permasalahan atau kasus yang diteliti dalam penelitian ini.   
BAB III OBJEK PENELITIAN

Pada bab ini berisikan uraian mengenai objek atau tempat peneliti melakukan penelitian, yaitu TVRI Jawa Barat. Dalam Bab ini akan dibahas dan dijelaskan tentang gambaran umum media televisi yang meliputi Sejarah TVRI Jawa Barat, Visi, Misi, Logo, Struktur TVRI Jawa Barat, job description bagian pemberitaan TVRI Jawa Barat.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang hasil penelitian yang telah diperoleh dari wawancara mendalam, dan studi kepustakaan, yang kemudian diuraikan berdasarkan data yang telah terkumpul dari lapangan yang mencakup strategi TVRI Jawa Barat melalui kontributor daerah dalam memenuhi kebutuhan informasi masyarakat Kota Bandung.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan hasil rangkuman, kesimpulan dari permasalahan yang ada, dan memberikan saran yang berhubungan dengan hasil penelitian.
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